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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

pihak, pengirim
yang disampaikan
berupa gagasan, pikiran, sare alam bentuk ujaran yang tersusun
dalam sebuah kalimat. Pesan inilah yang mengantarkan kepada mitra tutur.  Setiap
proses komunikasi bahasa dimulai dengan si pengirim merumuskan terlebih dahulu
yang ingin diujarkan dalam suatu kerangka gagasan sehingga menjadi bentuk kalimat
yang siap untuk diucapkan. Proses ini disebut encoding. Setelah pesan sampai kepada

penerima pesan atau mitra tutur, prose situ dinamakan decoding. Masalah hambatan



atau gangguan tidak akan terlepas dalam proses komunikasi bahasa. Proses
komunikasi bahasa dapat digambarkan sebagai berikut.
gangguan
pengirim | ) ‘ : penerima
> encodin > decodin
pesan g - g pesan
% d
-+ [ Fl F
- &
dalg ah pesan
e AL
waran = W =
AN T i
é Titik fokus
pada penel ang dilisankan
¥ &
adalah kaj t uistik meliputi
i
fonologi, mor < paing dasar pada
‘ )

setiap bahasa adal 2 bentuk kalimat yang
dikeluarkan oleh penutur berawal dari unsur terkecil fonologi yaitu fon dan fonem.
Sedangkan penutur dan mitra tutur dalam berkomunikas entah dari latar belakang
sosid yang sama maupun berbeda itu masuk dalam kajian sosiolinguistik. Oleh

karenaitu, penelitian ini akan menggunakan kajian fonologi dan sosiolinguistik.



Secara umum, definisi fonologi adalah ilmu yang mempelgari tentang bunyi
bahasa sedangkan sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelgari tentang penggunaan
bahasa pada masyarakat sosid. Dalam sosiolinguistik, setiap individu berpotensi
besar untuk menjadi dwibahasawan atau bilingual. Dwibahasawan adalah individu

a bergantian dalam berkomunikasi. Bahasa
\ atau bahasa ibu atau B1 sedangkan

yang diperoleh sgjak kecil .,,. J'ata
Qa5 j ANasS ) ankan, B2, Penggunaan B1 dan B2
X\ iy %

yang dapat menggunakan dua bahasa

< ﬁ'/' "m“ | N

SEL u! akessar yang sering

—-
Yy _
hag:

"

kampus Universita: 2 akassar. yang akan menjadi tempat penelitian
bagi peneliti. Pengkgiian fenomena ini dilakukan dengan menggunakan analisis
kontrastif atau Anakon. Menurut Tarigan (1989:1), analisis kontrastif adalah kegiatan
yang mencoba membandingkan struktur B1 dan struktur B2 untuk mengidentifikasi
perbedaan kedua bahasa itu. Anaisis Kontrastif dalam bidang fonologi usaha

menganalisis tataran fonemik kedua bahasa untuk melihat penyebab interferens



bahasa dengan menemukan dimana letak perbedaan dan persamaannya. Analisis
Kontrastif muncul sebagai jawaban terhadap tuntutan perbaikan pengagjaran B2.
Andisis Kontrastif mempunyai dua aspek, yakni aspek linguistik dan aspek
psikologis (Ellis 1986: 23 dalam Tarigan). Dalam menemukan persamaan dan

perbedaan dari kedua bahasa tersebutfifunakanlah penelitian secara diakronis yaitu

dengan cara menghubung-b / \" agisnya. Teori Behaviorisme oleh
F. Ski ' / F_,_q‘. Mu” T dgisnya yaitu berhubungan
\s\"‘“‘s 44>
= \d‘r hrj/ }
"'\

Dengan demikian, peneliti tertarik melakukan penelitian skripsi dengan judul
“Analisis Kontrastif Fonologis Bahasa Makassar dan Bahasa Indonesia pada
Kelompok Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas K eguruan

dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

masalah komparatif-asosiatif. Menurut

C. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara spesifik yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui proses fonologis bahasa Makassar dan bahasa Indonesia



2. Untuk mendeskripsikan perbedaan antara fonologis bahasa Makassar dengan
bahasa Indonesia.

3. Untuk mendeskripsikan persamaan antara fonologis bahasa Makassar dengan
bahasa Indonesia.

Untuk mengetahui faktor terjadiny&'interferensi pada mahasiswa jurusan Bahasa

dan Sastra FK 1P .-w/
| N

™ -
Ty

pembelgjaran B1 dan B2 khususnya bagi penutur bahasa M akassar.

b. Hasil penelitian ini akan menjadi tinjauan pustaka bagi peneliti selanjutnya

yang akan melakukan penelitian yang relevan.
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KAJIAN PUSTAKA

Pada kajian linguistik, hierarki fonologi berada di urutan paling bawah atau
paling dasar. Secara etimologi, kata fonologi berasal dari gabungan kata fon yang
berarti ‘bunyi’, dan logi yang berarti ‘ilmu’. Sebagai sebuah ilmu, fonologi lazim
diartikan sebagai bagian dari kajian linguistik yang mempelgari, membahas,

membicarakan, dan menganalisis, bunyi-bunyi bahasa yang diproduksi oleh alat-alat



ucap manusia. Menurut Chaer (2009:5), yang dikaji fonologi adalah bunyi-bunyi
bahasa sebagai satuan terkecil dari ujaran beserta dengan *“gabungan” antarbunyi
yang membentuk silabel atau suku kata serta juga dengan unsur-unsur

suprasegmental nya seperti tekanan, nada, hentian, dan durasi.

Secara umum, fonologi terbagisce
dan unsur bunyi supr / sunvi, segmental didasarkan berbagai

mu f'-,j’,q ’h\¢ pita suara, (d) lubang

a unsur bunyi, yaitu unsur bunyi segmental

dapat membedakan makna kata : 10). Fonetik dapat dibedakan menjadi
tiga macam fonetik, yaitu fonetik artikulatoris atau organis, ketika bunyi itu berada
dalam proses produks di dalam mulut penutur, fonetik akustik, ketika bunyi bahasa
itu berada atau sedang merambat di udara menuju telinga pendengar, dan fonetik

auditoris, ketika bunyi bahasa itu sampai atau berada di telinga pendengar. Dalam



proses fonologisnya, penulisan fonetik berpedoman kepada aturan The International
Phonetic Alfabet (disingkat IPA) yang mulai diperkenalkan pada tahun 1886 oleh The
International Phonetic Association; yang kemudian telah berkali-kali direvisi. Revis
terakhir adalah pada tahun 1989. Penulisan fonetik disimbolkan dalam bentuk [...],

seperti; [a] untuk <a>, [3] unt] untuk <ng>, sedangkan penulisan
i; /il i>, /f

untuk fonemik disimbolkan.@eh untuk <i>, /fi/ untuk <ny>.

» / nS MUHA&.
MASSA :

{‘,' \\k\‘l!' #/ ) ialah teori

.l.J’ “?’m IEA O |.

Bahasa Makassar adalah salah satu bahasa daerah yang berada di Indonesia
Menurut Anceaux (1971 dalam Dola, 2005:1), bahasa Makassar merupakan salah
satu bahasa dari rumpun bahasa Indonesia dan tergolong rumpun bahasa Oseania
yang dibawahi oleh rumpun Austronesia. Bahasa Makassar tergolong semivokalik.

Pusat lokasi penutur bahasa Makassar yang berada di Sulawesi Selatan meliputi:
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kabupaten Pangkajene Kepulauan (Pangkep), kabupaten Maros, kota Makassar,
kabupaten Gowa, kabupaten Takalar, kabupaten Jeneponto, kabupaten Bantaeng,
kabupaten Bulukumba, kabupaten Selayar, dan kabupaten Sinjai.

Pada tahun 1978, Kaseng dkk., mencatat 1.808.006 penutur bahasa Makassar,
sedangkan Imran dkk. pada tah 979 memperkirakan 1.744.678 orang.
Manyambeng memp: ak -l'/\" nahasa Makassar padatahun 1990

erkir
setelah menghubung ’/.‘ &5 M ”H {il K Sulawesi Selatan tahun
v\

{.:}k sebagian  kabupaten

Bahasa Makassar memiliki aksara yang yang disebut Lontarak yang terdiri

atas 19 buah huruf yaitu sebagai berikut.
k ka goga G nga

p pa b ba m ba
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tta d da n na
cca jja N nya
yya rra | la

an bunyi [g].
an bunyi [0].
c. Bentuk (=) yang terletak di atas a ontarak menghasilkan bunyi [i].
d. Bentuk (=) yang terletak di bawah anrong lontarak menghasilkan bunyi [ul].
Dengan membubuhkan anak lontarak pada anrong lontarak akan

menghasilkan bunyi- bunyi yang kitainginkan, contohnya:

k(ka)  ki(ki) ku(ku) ek(ke) ko (ko)
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4. Sosiolinguistik

Sosiolinguistik adalah ilmu yang mengkaji aspek linguistik dalam masyarakat
sosial. Sosiolinguistik merupakan penggabungan dua disiplin ilmu yaitu ilmu
sosiologi dan linguistik. Begitu banyak yang mendefinisikan sosiolinguistik, salah
satunya adalah Kridalaksana (1978 dalam Chaer, 2004: 3) yang mendefinisikannya

sebagai ilmu yang mempelaid \ riasi bahasa, serta hubungan di

[Ujugaterjadi dalam acara
diskus di ruang kuliah, rapat dinas di kantor, sidang di pengadilan, dan sebagainya.
Seperti yang dikatakan Dell Hymes (1972), seorang pakar sosiolinguistik terkenal,
bahwa suatu peristiwa tutur harus memenuhi delapan komponen, yang jika huruf-
huruf pertamanya dirangkaikan menjadi akronim SPEAKING. Kedelapan komponen

itu adalah sebagai berikut (diangkat dari Wadhaugh 1990).



13

S (= Setting and scene), mengacu kepada waktu, tempat, dan suasananya.
P (= Participants), mengacu kepada pihak-pihak yang terlibat di dalamnya.
E (= Ends. purpose and goal), mengacu kepada maksud dan tujuannya.

A (= Act sequences), mengacu kepada bentuk dan isi ujarannya.

K (= Key: toneor spirit of actada, cara, dan semangatnya.

dan alat yang digunakan.

lebih bahasa yang disebut bilingualis atau dwibahasawan bahkan multilinguis. Dalam

bahasa Indonesia lebih popular digunakan istilah dwibahasawan. Dwibahasawan
dalam bertutur memiliki repertoar bahasa atau verbal repertoar. Verba repertoar
adalah semua bahasa beserta ragam-ragamnya yang dimiliki atau dikuasai seorang

penutur. Terjadinya peristiwa tutur yang baik ketika bahasa yang digunakan
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antarpenutur dapat dimengerti. Di Indonesia begitu banyak bahasa daerah beserta
penuturnya dan pemerolehan dan penguasaan bahasa asing seperti bahasa Inggris.
Dengan demikian, bahasa Indonesia dijadikan sebagai Lingua Franca, yaitu sebuah
sistem linguistik yang digunakan sebagai alat komunikasi sementara oleh para
partisipan yang mempunyai bahasasbu, yang berbeda. Hingga pada prosesnya,
dwibahasawan dapat menga -a'/ \ lih code. Thelander (1976 dalam
/p.ﬁ N:F;P .;‘M’ %0 perbedaan alih Kode dan

K- i .S peralihan dari satu

\*“ A o

Q/ jterjadi adalah
= '\\dﬂﬁd/ 7

bila di.d ﬂ* § ‘ upun frase-
.. AN

Chaer dan Leonie A

perkembanga 3 ode Ddg .- ' , misalnya, dapat

dilihat kalau ade FtUK usa atau frase-frase
yang digunakan, ser ? entl sesual dengan keotonomian
bahasanya masing-masing.

Peristiwa alih kode dan campur kode tersebut merupakan interferensi dari
penggunaan bahasa. Dwibahasawan sebagai pelaku dalam peristiwa tersebut. Karena
interferensi terjadi karena adanya penggunaan dua bahasa yang berbeda secara

bergantian sehingga memungkinkan untuk saling mempengaruhi antarbahasa
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tersebut. Interferensi pertama kali degunakan oleh Wenreich (1953) untuk menyebut
adanya perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan
bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur yang
bilingual. Pengaruh bahasa pertama atau bahasa ibu (B1l) terhadap penggunaan

bahasa kedua (bahasa daerah/ bahaszswasing) atau (B2) dalam peristiwa tutur.

Interferensi menjadi masal ah v/ para peneliti dalam kegiatan
pﬁ M”H'q’h\ engajaran B2. Interferensi
SHAS S, N
N\ 0, i

) T
s Ml

NS

terhadap tuntutan perbaikan pengajaran bahasa kedua (B2). Di antara bidang bahasa
yang dikaji dengan analisis kontrastif, aspek fonologilah yang lebih berhasil.
Ellis (dalam Tarigan, 1989:5-6) menyatakan bahwa “ada dua hipotesis dalam

analisis kontrastif yaitu hipotesis lemah (weak hypothesis) dan hipotesis kuat (strong
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hypothesis)”. Hipotesis lemah menyatakan bahwa, analisis kontrastif hanya bersifat

diagnostik belaka sedangkan hipotesis kuat ada lima poin, yaitu:

a. Penyebab utama atau tunggal kesulitan belgjar dan kesalahan dalam pengajaran
bahasa asing adalah interferensi bahasaibu (B1).

Kesulitan belgjar itu sebagian atawssluruhnya disebabkan oleh perbedaan B1 dan

pel aksanaan perbsz ['a ol KAAN‘.D U Jalam Tarigan (1989:
12), ada tiga aspek tata be ngarthi anakon, yaitu; (1)
kesemestaan bahasa, (2) struktur dalam dan struktur permukaan,dan (3) pemerian
fenomenalinguistik yang teliti dan eksplisit.

Melaui perbandingan antara dua bahasa banyak hal yang dapat diungkapkan.
Daam ha ini bahasa Indonesia sebagai B1 dan bahasa Inggris sebagal B2 sebagai

contoh. Beberapa di antara kemungkinan itu adal ah:
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Tiada perbedaan, yaitu struktur atau sistem aspek tertentu dalam kedua bahasa
tidak ada yang sama sekali (konsonan / I, m, n / diucapkan sama dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris

Fenomena konvergen, yaitu dua butir atau lebih dalam B1 menjadi satu dalam B2

(Indonesia padi, beras, nasi menjz ggrisrice).

Ketidakadaan, yaitu butit ai B1 tidak terdapat, tidakada

—s / -es dalam bahasa

ngan butir

duki posis

bahasa Inggris, misalnya’ Drarckaya (Indenesia) menjadi Heisrich (Inggris).
Fenomena divergen, yaitu satu butir tertentu dalam B1 menjadi dua butir dalam
B2. Misanya, kata we (Inggris) dapat menjadi kita dan kami dalam bahasa

Indonesia
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6. AnalissKontrastif Fonologis
Menurut Tarigan (1989:121), berbicara mengenai anakon fonologis, ada tiga
hal yang akan diperbincangkan, yaitu sebagai berikut.

a. Fonetik dan fonologi kontrastif

3) 3 rta - Proses=Hengengaran 5 ’garan, yang

bahasa itu digunakan dalam bahasa itu dan bagian mana yang mereka perankan dalam

memanifestasikan perbedaan-perbedaan yang bermakna dalam bahasa itu.

b. Pengontrasan sistem-sistem bunyi
Secara garis besar, ada empat langkah yang seyogianya ditempuh dalam

pel aksanaan anakon sistem bunyi dua bahasa, yaitu sebagai berikut.
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1) Menginventarisasi fonem-fonem B1 dan B2.

2) Menyamakan fonem-fonem B1 dan B2 secarainterlingual.

3) Mendaftarkan varian-varian fonemik (alofon-alofon) B1 dan B2.

4) Menyatakanpembatasan-pembatasan distribusional fonem-fonem dan alofon-

alofon B1 dan B2 (Tarigan, 1989.423-125).

c. Mode-model fonologi
4.’” 'saya analisis sintaksis yang

~e\ N\
dapat mengg /Q/Qﬁ, yal mackelm : 4:&:‘7 3¢ dapat digunakan
% 2 ) 21

Tarigan, 198¢
2) Fonologi

Kentowi Dolla (2005: 7)
mengatakan bahwa “fonologi generatif adalah subbidang teori bahasa yang dikenal
dengan tata bahasa generatif. Batasan itu melahirkan pengertian bahwa tataran

fonologi generatif merupakan salah satu tataran dari tata bahasa generatif (generative

grammer)”.
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Kridalaksana (1984) dalam Dolla (2005: 7) memberikan definisi fonologi
generatif sebagai berikut.

Fonologi generatif (generative phonology) ialah teori fonologi dalam
aliran transformasi generatif yang menolak konsep fonem dan
memberlakukan ciri  pembeda sebaga satuan terkecil dan
menghubungkan ciri pembeda dan leksikal dengan kaidah-kaidah
fonologis. Jadi, dalam aliran trahsformasi generatif fonem bukanlah
satuan terkecil tetapi Cirio€i \ '

pula bahwa aliran jpi ~




B. Kerangka Pikir

Sosiolinguistik

v

v

Fonologi

Morfolog

\ 4

Fonologi Generatif

Semanti

Bagan 2.1. Kerangka pikir

A 4

A

Interferens

v

Hasil
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penditian

Setiap penelitian tentun an terwujud tanpa adanya metode sebagai
modal kedua setelah ad A dliteliti. Metode pada penélitian ini
aitu metode kualitatf it (Peiunalis M”n oryojie
y /'G_, W\ ﬁ;,s.f* o ]

yang digunalé: Q;E—- &
D \ : ;
~ ‘ j A

S = Wil

ei's penel tetif, cim

b

o Y
SN Uiy 27
Y a”

M data deskriptif. Pendekatan
L KASS, Mo

“lil > als
AR %

holistik.

b. Pada penelitian kebahasaan |ebih cenderung menggunakan fokus penelitian atau
batasan masalah. Penggunaan variabel-variabel penelitian umumnya didapatkan

dalam metode penelitian kuantitatif maupun metode penelitian campuran.

22
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Penelitian ini pun mencakup gejala sosia individu yang pada penygjian data
penelitiannya berupa uraian deskriptif bukan statistik yang berupa kumpulan
angka-angka yang merupakan ciri khas pada penelitian kuantitatif.

Pendekatan Fenomenologi lebih cenderung untuk mengembangkan pola-pola dan

relasi-relasi makna (Moustakas, 1994,dalam Creswell, 2010:21).

proses fonologis dari kedua bahasa (bahasa Makassar dan bahasa Indonesia)
sebagai cakupan pendlitian,
perbedaan fonologis dari kedua bahasa tersebut,

persamaan fonologis dari kedua bahasa tersebut, dan
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4. faktor-faktor yang terjadi pada penutur dwibahasawan yang mengalami

interferens.

C. Tempat Pen€litian

Penelitian ini akan dilaksanakamdi Makassar dengan titik fokus penelitian di

I

1 '#:y v -‘-— 23), pendliti

% ""ﬂﬁ r-; Jﬂ:f'ff @
Imptle ﬁ = itas data,

nnya. Akan

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa jurusan Bahasa
dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah M akassar.
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2. Sampel
Penelitian ini menggunakan kategori Nonprobability Sampling (Sugiyono,
2014:367). Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi

metode ini dapat diseggjarkan dengan metode pengamatan atau observasi. Metode ini

memiliki teknik dasar dan lanjutan. Teknik sadap merupakan teknik dasarnya. Pada
prosesnya, teknik sadap dapat dilakukan dengan cara lisan dan tertulis. Mahsun

(2005: 90-91) berpendapat sebagai berikut.
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penyadapan penggunaan bahasa secara lisan dimungkinkan jika pendliti
tampil dengan sosoknya sebagai orang yang sedang menyadap
pemakaian bahasa seseorang (yang sedang berpidato, berkhotbah, dan
lain-lain) beberapa orang yang sedang menggunakan bahasa atau
bercakap-cakap, sedangkan penggunaan bahasa secara tertulis, jika itu
berupa bahasa tulis, misalnya naskah-naskah kuno, teks narasi, bahasa-
bahasa pada massmedia dan lain-lain.

Sedangkan teknik lanjutanny ebagai berikut.

X e"" rse My
\;\w"‘ "‘“4,9 %,

- \\,‘,ain,f/
4‘;& 4

VA

.'-v kan peneliti dalam proses

ﬁ'

percakgpan atau kontak
X e
dengan penutt aitu teknik pancing

tujuan mendapatkan informasi yang diperlukan. Sedangkan teknik lanjutannya yaitu:
a  Teknik cakap semuka
Teknik ini dilakukan dengan cara berhadapan langsung dengan informan pada

waktu dan tempat tertentu.
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b. Teknik cakap tansemuka
Teknik ini kebalikan dari teknik cakap semuka yaitu dengan tidak berhadapan
langsung tetapi dengan menggunakan media lain seperti, percakapan melaui telepon

atau medialain.

3. Teknik Penyebaran Daftar

fa maupun hanya
sebagal referens peny acur d e Iku, jurnal penelitian,

maupun referensi“online

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan adalah tahap pengelolaan data. Berdasarkan fokus

penelitian, metode yang akan digunakan yaitu sebagai berikut.
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1. Metode Padan Intralingual
Metode Padan dilakukan dengan cara memadankan atau menghubungkan lalu
membandingkan. Dalam proses membandingkan akan didapatkan persamaan dan

perbedaan dari objek yang dipadankan. Oleh karena itu, memadankan aspek

=3

intralingual berarti menganalisi ara menghubung-bandingkan unsur-unsur

S deng (
yang bersifat lingual, baik ya u-/ sctel,bahasa maupun beberapa bahasa
S MUHq, N

H. Pengujian Keabsahan Data

Daam penelitian ini akan dilakukan pengujian keabsahan data yang telah
diperolen meliputi; uji kredibilitas data (vaiditas internal), uji depenabilitas
(reliabilitas data), uji transferabilitas (validitas eksternal/ generalisasi), dan uji

konfirmabilitas data. Namun yang utama adalah ujikredibilitas data yang dilakukan
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dengan cara perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, trianggulasi,

diskusi dengan teman sgjawat, member check, analisis kasus negatif.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini dijelaskan hasil pendlitia

data terlebih dahulu dengan tujue! e

A. Hasil Pendlitief ‘bﬁhs MUHAM

e
ek %
L] wl U

4 ._4 b
\\}\.hm.fy/,

‘I“ww—k g
-5S

NKASS 7o N
7.\

dan pembahasannya dengan menganalisis
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1

2

3

4

5 [paralkaie]
6 [parai:d]
7 [an€]

8 [AnjO]

9 anrinni arini fanrinni/ [AnrIii]
10 anjoreng ajoer /anjoren/ [Anjo:ren]
11 inai ainai /inai/ [inai]
12 apa ap /apal [apal
13 kemae ekmea /kemae/ [kema:€]
14 | ringngappanna rGpn /rinnappanna/ [rinApAana]
15 antekamma aetkm /antekamma/ [Antekama]
16 teal etaai.etn [teai/ [teai]
17 iangaseng aiaGes /ianasen/ [fanasen]




31

18 jai jai fjail ljai]
19 Siapajaina siap jain /siapajainal [siapajai:nal
20 ske’de’ sieked /sikekdek/ [slke?de?]
21 maraeng mrea /maraen/ [maracen]
22 se’'re eser /sekref [scre]
23 rua rua /rual [ru:al

24 tallu tlu /tallu/ [tATu]

25 appa’ ap appak/ [APA?]
26 lima lim s /limal [li:ma]
27 lompo ~1opk [lo:mpo]
28 |a’bbu il [IA?Bu]
29 labba’ L=k 1| “1, . L [IA?bA?]
30 kapala =L 0 ¥ kDl T/ [karpala?]
31 batal@ el & A L bataiak [bAtalA?]

IS,
e B

™

[En2di]

JL urA?ne]

=
T}' burA?ne]

bo:do]
"“'ﬁu\- ?]
pisi?]
bai:ne]

~ [tay]
'n/\?]
' [bai:ne]

42 [amA?]
43 o | [mange]
44 | [0l9?0l9?]
45 [Ju:kU?]
46 /| [jananjanan]
47 [ko:nkan]
43 [ku:tu]
49 [u:larn?]
50 | gallang-gallang glgl /gallangallan/ [gnTAngainn]
51 poko’ poko /pokok/ [po:ka?]
52 romang rom /roman/ [ro:man]
53 tangke tek [tanke/ [tanke]
54 rappo rpo [rappo/ [rapa]
55 lisere’ lieser /liserek/ [li:sere?]
56 lekok elko /lekok/ [lerka?]
57 aka’ ak lakak/ [aka?]
58 kuli’kayu kulikyu /kulikkayu/ [kull ?kayu]
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59 bunga buG /bungal [bu:nga]
60 ruku’-ruku’ rukuruku /rukukrukuk/ [rukU?ru:kU?]
61 otere’ aoeter /oterek/ [o:tere?]
62 bukkuleng bukuel /bukkulen/ [bukulen]
63 ass asi [assi/ [a3i]
64 cera’ ecr [cerak/ [cera?]
65 buku buku /buku/ [bu:ku]
66 jame’ jem /jamek/ [jame?]
67 bayao 3 /bayao/ [bayao]
68 tanru’ [tanruk/ [tanru?]
69 ingkong S inkon/ [inkon]
70 I [bu:lu]
71 [U?]

]
F.

[u:lu]

t JaN

/8 TR [li:ma]
84 AN | | B T [kn?iil?]
85 [bAatan]
86 [parU?]
87 [knTon]
88 [do:nko?]
89 | 5 S [su:su]
90 e doek g Tdokek/ [do:ke?]
91 ate aet [atel [ate]
92 angnginung aGinu [anninun/ [ARi:nUN]
93 angnganre aGer /annanre/ [Apanre]
94 angngokko aGoko /annokkok/ [ANOK2?]
95 angngiso’ aGies /annisok/ [Afi:s0?]
96 appikru’ apiru lappikruk/ [ApI?2rU7?]
97 ta’langnge tleG /taklanne/ [tA?lane]
98 attui’ atuai [attuik/ [ATu:17?]
99 a’nappasa’ anps /aknappasak/ [A?nApasA?]
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100 ammakkala’ amkl /ammakkal ak/ [AmAKalA?]
101 accini’ acini laccinik/ [ACiNnI?]
102 allangngere’ aleGer /allannerek/ [AIARere?]
103 angngasseng aGes /annassen/ [ANASEN]
104 appikkiri’ apiru lappikkirik/ [ApIKirlK]
105 abbau abau /abbau/ [Abau]
106 malla’ ml /mallak/ [MATA?]
107 tinro tiro [tinro/ [tiznro]
108 tallasa’ /tallasak/ [tATasA?]
109 mate [mate]
110 ammuno [Amu:no]
111 [ASibA?ji]
112 [Afo:ndAn]
113 [tu:nrun]
[amo:lon]

mu:e)
AiR6o?]

[Amempo]

125 /[nmenten]
126 ' [ABIIU?)
127 [tUguru?]
128 [ASare]
129 [ATI?galA?]
130 [AMACO?]
131 JOS [A?g0:507]
132 assassa ass /assassal [ASASa]
133 alulu alulu /allukluk/ [ATU?IU?]
134 abbeso’ aebso /abbesok/ [Abe:s0?]
135 anynyorong aNoro [afnforon/ [ARDIra7?]
136 | anynyambila aNbil /affiambila/ [AAmbi:la)
137 anynyikko’ aNiko [anfikkok/ [ANTKO?]
138 anjai’ aji [anjaik/ [Anjal?]
139 a’'rekeng aerek /akreken/ [A?reken]
140 akkana akn /akkanal [Aka:na]




141 akkelong aeklo /akkelon/ [Ake:lon]
142 akkarena aker /akkarenal [Akare:na]
143 ammawang amw /ammawar)/ [Amawan]
144 assolong asolo /assolon/ [AS0:lan]
145 a’donteng adoet /akdonten/ [A?do:nten]
146 akkambang akb /akkamban/ [Aka:mban]
147 mataallo mt alo /mataallo/ [matanlo]
148 bulang bul /bulan/ [bu:lan]
149 bintoeng i / bi ntoen/ [binto:en]
150 je'ne’ [je?ne?]
151 bosi [bo:si]
152 [bina:nal
153 [tAmparAnIADA?]
154 [tAmparan]

« AL .
‘. ) | 'I‘"".
"”L- u-.'

"

[ce?la]

batu]
“! ?]
aﬂ 2bU?]

173 | moncongbulo mocobulo /monconbul o/ [monconbu:lo]
174 kunyi’ KuNi /Kufiik/ [Kufil ?]
175 kebo’ ekbo /kebok/ [ke:bo?]
176 le’leng elel /leklen/ [le?len]
177 bangngi bGi /banni/ [bAni]
178 alo alo /alol [AlO]

179 taung tau [taun/ [taUn]
180 kammu’ kmu /kammuk/ [kamU?]
181 dinging diGi [dinin/ [di:nin]
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dialek Lakiung

l ".!‘1
' K K A

182 rass rsi [rassi/ [rASi]
183 beru ebru /beru/ [beiru]
184 sallotoa slo.toa /sallo//toal [snlo][to:a]
185 baji’ bji /bajik/ [bajl?]
186 kodi kodi /kodi/ [ko:di]
187 botto’ boto /bottok/ [bofo?]
188 ra’masa’ rms /rakmasak/ [rA?masA?]
189 lambusu’ /lambusuk/ [IambusU?]
190 bo’dong /bokdon/ [bo?don]
191 tarang [taran/ [taran]
192 pokkolo’ . Ipakkol ok/ [pokola?]
193 ’ [IncU?]
194 [basal
195 [kalo:tora?]
[to:jen]
mba:ni]

Apatkan kata M akassar

S
alju”. Hal.inl dipengaruhi 1etak geografis Makassar dan

Sulawes Selatan pada umumnya yang tidak ada salju. Maka jumlah kata untuk daftar
kata Swadeshnya hanya 206. Sedangkan jumlah kata untuk daftar kata Swadesh
untuk bahasa Indonesia berjumlah karena terdapat kata ‘salju’ dalam perbendaharaan

katanya. Daftar kata Swadesh bahasa Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 4.2. Daftar kata Swadesh bahasa |ndonesia beserta fonemik dan fonetiknya
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e | [ /8Epd
NN
I vanel 4

No. Bahasa Indonesia Fonemik Fonetik
1 saya Isayal [sayal
2 kamu /kamu/ [kamu]
3 dia [diva]
4 kami [kami]
5 i [kalivan]
6 [mareka]
7 [ini]

8
9

1 [lima]
27 besar [basar/ [basAr]
28 panjang /panjan/ [pANjAN]
29 |ebar [lebar/ [lebAr]
30 tebal [tabal/ [tabal]
31 berat [barat/ [barat]
32 kecil /kecil/ [kacll]
33 pendek /pendek/ [pendek]
34 sempit /ssmpit/ [ssmplt]
35 tipis Itipis/ [tiplg]




,;31.

il
@l\i“" Ifu.f.ff

7L
e y

36 perempuan /parampuan/ [parampu“an]
37 laki-laki Nakilaki / [lakilaki]
38 manusia /manusia/ [manusiva]
39 anak Janak/ [annk]
40 istri fistri/ [Istri]
41 suami /suami/ [suvAmi]
42 ibu /ibu/ libu]
43 ayah a Jayah/ [aynh]
44 binatang o dibimatan/ [binatan]
45 ikan K likan]
46 burung ' " /bur [burUn]
47 anjing [AnjlIn]
48 e\ e ;'""lﬁlj"\ [kuty]
I/ 0 (RRADS 4 g NN
50 1;?- A "'!'P L0 icecln]

/talur/

[talUr]

68 tanduk /tanduk/ [tAndUK]
69 ekor /ekor/ [ekor]
70 bulu /bulu/ [bulu]
71 rambut [rambut/ [rAmbUt]
72 kepala /kapala/ [kapala]
73 telinga [talina/ [talina]
74 mata /mata/ [mata)
75 hidung /hidun/ [hidun]
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76 mulut /mulut/ [mulUt]
77 gigi /gigi/ [gigi]
78 lidah /lidah/ [lidah]
79 kuku /kuku/ [kuku]
80 kaki /kaki/ [kaki]
81 telapak kaki /talapak//kaki/ [talapak][kaki]
82 [utut /lutut/ [lutUt]
83 tangan , [tanan/ [tanAn]
84 sayap ap/ [saynp]
85 perut [parUt]
86 usus [usUs]
87 |eher [leher]
88 p [PUngUn]
89 ayudara)
90 antun]
o1 '
93

94 I
95 . ]
96 A - h]
97 ' h]
98 : = tiUp]
99 afAs]
100 ‘ i Jo L Jtawa)
101 Jlihat]
102 \ ar, ' [danar]
103 \  [tahy]
104 / [pikir]
105 AN F [ciyUm]
106 tak [takUt]
107 tidur /tidur/ [tidUr]
108 hidup /hidup/ [hidUp]
109 mati /mati/ [mati]
110 bunuh /bunuh/ [bunUh]
111 kelahi /kalahi/ [kalahi]
112 buru /buru/ [buru]
113 pukul /pukul/ [pukUl]
114 potong /poton/ [poton]
115 belah /balah/ [balah]
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116 tusuk /Jtusuk/ [tusUk]
117 coret Jcoret/ [coret]
118 gdli /gali/ [gali]
119 renang /ranan/ [ranAn]
120 terbang /tarban/ [tarban]
121 jalan /jdan/ [jaan]
122 datang /datan/ [datAn)]
123 baring barin/ [barin]
124 duduk uk/ [dudUK]
125 diri [diri]
126 bel ok [belok]
127 jatuh A [jatuh]
128 [beri]
129 / [PagAn]
130 & BIAS]
131 ]
1 L i}
13

134

135 L ]
136 . = r]
137 ~y t]
138 = It]
139 tun]
140 \ i o atal
141 fafii]
142 in '/ [maln]
143 \ < /' lapun]
144 \ [alr]
145 ) [bakul]
146 beng [bankak]
147 matahari /matahari/ [matahari]
148 bulan /bulan/ [bulan]
149 bintang /bintan/ [bIntAn]
150 ar Jair/ [alr]
151 hujan /hujan/ [hujan]
152 sungal /sunai/ [sunai]
153 danau /danau/ [danau]
154 laut /laut/ [laut]
155 garam /garam/ [garnm]




156 batu /batu/ [batu]
157 pasir /pasir/ [pasir]
158 debu /dabu/ [dabu]
159 bumi /bumi/ [bumi]
160 awan /awan/ [awan)]
161 kabut /kabut/ [kabUt]
162 langit /lanit/ llanlt]
163 angin /anin/ [anin]
164 salju ju/ [salju]
165 €s [es]
166 asap [asnp]
167 api [api]
168 [abu]
169 [bakar]
170 - & jalan]
171 Nl
1 v

17

174 ']
175 . ]
176 ' ]
177 v m]
178 ' ] i]
179 un]
180 i "o 0 [hanat]
181 dinin]
182 u /[panUh]
183 \ ’,  [bary]
184 , | [lama][tuva]
185 A [balk]
186 bur [burUK]
187 busuk /busuk/ [busUK]
188 kotor /kotor/ [kotor]
189 lurus /lurus/ [lurUs]
190 bulat /bulat/ [bulAt]
191 tgjam /tajam/ [tajam]
192 tumpul /tumpul/ [tUmpUI]
193 licin /licin/ [licin]
194 basah /basah/ [basah]
195 kering /karin/ [karlin]
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196 betul /batul/ [batUI]
197 dekat /dakat/ [dokat]
198 jauh /jauh/ [jauh]
199 kanan /kanan/ [kanan]
200 Kiri /Kiri/ [kiri]
201 di /di/ [di]
202 dalam /dalam/ [dalAm]

lal, lal, lel, dan /ol. Tetapi secarafonetis, terdiri atas delapan, yaitu; [u], [U], [i], [I],
[a], [Al, [a:], [e], [€], [0], dan [2]. Fonem /u/ memiliki alofon [u] pada silabel terbuka
dan [U] pada silabel tertutup. Fonem /u/ juga memiliki alofon [u:] yang merupakan
bunyi suprasegmental pada panjang-pendeknya bunyi atau biasa disebut durasi bunyi.

Pemberian tanda [:] merupakan satuan mora, yaitu satuan dalam waktu pengucapan
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yang berarti bunyi tersebut diucapakan dua kali lebih panjang dari bunyi [u]. Bunyi
[u:] bukan merupakan fonem karena tidak berfungsi sebaga pembeda makna.
Pendistribusian alofon [u:] daam kata terjadi pada silabel terbuka. Fonem /i/

memiliki alofon [i] pada silabel terbuka dan [1] pada silabel tertutup. Fonem /u/ juga

memiliki alofon [i:] yang merupakan ptinyi suprasegmental pada panjang-pendeknya
bunyi atau biasa disebut g \\ juga tidak berfungsi sebagai
( o] M!'Hq'h\ memiliki alofon [a] pada
silabel / \tp‘% ASSFQ@#\ i dofon [a] yang

\dl'ﬁ J /

T“’n A herfune > beda makna
S 4.;:@'-” & |

pembeda makna dan

®
‘ﬂ a:] bertukar
o)

memiliki alofon [o] pada silabel terbuka dan [2] pada silabel tertutup. Fonem /u/ juga
memiliki alofon [0:] yang merupakan bunyi suprasegmental pada panjang-pendeknya
bunyi atau biasa disebut durasi bunyi. Bunyi [0:] juga tidak berfungsi sebagai

pembeda makna dan berada pada silabel terbuka.
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Ruas vokal asli bahasa Makassar sangat jelas terdapat dalam penulisan huruf
lontarak (anrong lontarak dan anak lontarak). Setiap ruas vokal dalam pelafalan
setigp katanya sangat banyak ditemukan mengalami durasi bunyi yang merupakan
ciri khas pelafalan dalam bahasa M akassar.

Pada dasarnya, fonemlk mengkéy

bahasa dengan menitiberatkan pada
posisinya sebagal pembed i menggunakan teori fonologi
generatif. Oleh karen o{;{‘v M”H okal bahasa Makassar itu

cw; , i 'minimal (minimal

Arti Kata
y panjang
lebih
_ lebih
| <la’bbu> /lakbu/ [1A?bu] u panjang
<mata> /mata/ [mata] a mata
2 <mate> /mate/ [mate] e mati
_ <agang» lagan/ [agan] a teman
* <agang» laga:n/ [agan] a jaan
e <mate> /mate/ [mate] e mati




<mata> Imata/ [mata] a mata

<bulo> /bulo/ [bu:lo] 0 bambu
0

<bulu> /bulu/ [bu:ly] u bulu

Pada tabel di atas, ruas voka u diberi pasangan kata /mata/ dan /mate/. Jika

dilihat, kedua kata tersebut -masing terdiri atas empat bunyi.
I'_I.":-‘ ﬁ rhﬂi/

-
AN\ -.W'. Cl l"# w’ SS
: "':g._‘.h _ Eﬂ" -~

bentuk bibir. Pengklasifikasian disebut fonetik artikulatoris...”yaitu
dilakukan dengan mengamati alat-alat ucap serta cara kerja aat-alat tersebut.”
(Suhendra, 1998:37). Vokal bahasa Makassar dapat diklasifikasikan pada tabel ruas

fonetik artikulatoris berikut ini.



Depan Tengah Belakang

o i [u] Tertutup
Tingai
inggi ol Ule

Semi-Tertutup

| Semi-Terbuka

s awal kata,
tengah ke \ hut dapat diliah
pada tabel be
Tabel 4.3. Posis

Posis Vokal
Vokal Awa Kata Tengah Kata Akhir Kata
u Jularak/ | [u:lara?] | /laCCuk/ [Iacu?] | /kakmuru/ | [ka?mu:ru]
[ [ikatte/ [ikate] /limal [lima] /jail [jai]
e lejal [ejd] /leklen/ [le?len] | /burakne/ | [bura?ne]
a /anne/ [ane] /rammany/ | [raman] Nlila/ [li:la]
a la:gan/ | [agan] | fagan/ | [agan] - -
0 /oterek/ | [o:tere?] ftoil/ [to:li] /bayaol [bayao]
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Selain ruas vokal, bahasa Makassar juga memiliki deret vokal tetapi tidak
memiliki diftong karena diftong merupakan rangkaian dua ruas vokal yang bertemu
dalam satu silabel. Rangkaian dua bunyi vokal tidak ditemukan pada silabel yang

sama pada bahasa Makassar. Pada daftar kata Swadesh ditemukan deret vokal yaitu;

lau/ «<— [abbau/ /ab+ba+u/, Ipatrati+al, /ail «— [paraikatte/
[ : eflia cakg— [teail /te+a+i/, /ua/ «<— [rual

Pembuktian ruas konsonan bahasa Makassar sehingga dapat dikategorikan
sebagal sebuah fonem pun digunakan metode pasangan minimal (minimal pairs) yang

dapat diuraikan padatabel berikut ini.



Tabel 4. 4. Pasangan minimum (minimum pairs) ruas konsonan bahasa M akassar

S5 s 3

£

7

A
6
1\

A
=t

P

51’

<na

<piring

K27 Leera

S

N
AN
N\

Tawr 2 bl {_}P‘
FARAPS

SN

K Kata Fonemik | Fonetik Perilkgleda Arti Kata

b <biring» /birin/ [bi:rin] b pinggir
<piring> Ipirin/ [pi:rin] p piring

¢ <cera’> [Cerak : ¢ darah
<jera’> ljerak/ j kuburan

q <dare’> d kera
<pare’> kerja
<lagu»

piring

<birings o pinggir
r bara>™ | /DA o DG B | bara
<bala> /balal [bala] I bencana
S <basa /basal [basal s basah
<baca> /baCal [ba:Ca] c baca
¢ <boto> /boto/ [bo:to] t terka
<bodo> /bodo/ [bo:do] d pendek
W <lawa> llawal [lawa) w halang
<laba» /labal [laba] b untung
<loyo’> /loyok/ [lo:yo? y condong ke bawah
y <lojo’> /lojok/ [l0:jo?] j permainan kejar-kejaran
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Pada tabel di atas, ruas konsonan b diberi pasangan kata /birin/ dan /pirin/.
Jika dilihat, kedua kata tersebut sangatlah mirip. Masing-masing terdiri atas lima
bunyi. Kata /birin/ terdiri atas bunyi [b], [i:], [r], [I], [n] dan kata /pirin/ terdiri atas

bunyi [p], [i:], [r], [I], [n]. Jadi, pasangan kata minimal dari kedua kata tersebut

memiliki empat bunyi yang a, i kedua, ketiga, dan keempat, dan
kelima. Bunyi yang membee .‘ Fb] pada kata /birin/ dan bunyi [p]

.. P"ﬁ ML H {q aa_bunyi [b] dalam bahasa
pJ‘ ASS h bunyi [p], maka

= Nl

1,,.—.--4.,,,, m:&’ SURIK OI an dapat
¥ @fﬁ Nz

dengan bibi ' D 5 artikulas. Bunyi yang dihasilkan
dengan cara arus udara ditutup rapat sehingga udara berhenti seketika, lalu
dilepaskan kembali secara tiba-tiba dan pita suara melakukan gerakan membuka
dan menutup secara cepat sehingga bergetar secara signifikan.

2) Bunyi [p] merupakan bunyi hambat (plosif) bilabia nirsuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh pertemuan bibir (labium) bawah sebagai artikulator



3)

4)

5)
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dengan bibir (labium) bawah sebagai titik artikulasi. Bunyi yang dihasilkan
dengan cara arus udara ditutup rapat sehingga udara berhenti seketika, lalu
dilepaskan kembali secara tiba-tiba dan pita suara tidak melakukan gerakan
membuka dan menutup sehingga getarannyatidak signifikan.

(nasal) bilabial bersuara. Mekanisme

Bunyi [m] merupakan bunyi sefifa
artikulasinya dihasilkan .re*/ \'\'-. abium) bawah sebagai artikulator
dengan bibir ( pﬁ‘* Mu H;q \ Bunyi yang dihasilkan

/Q/;i;h \“thﬂﬁs rS,f.l 4)4"-@» tetapi arus udara
Un A *"'.* Membuka dan
WY

&t sehingga ber getar sécars 10N
QN e liElp %
Hiﬂ !H

persuara. Mekanisme
artikulasiny. peks) sebagal artikulator
dan menyentuh pangkal gigi (alveolum) atas sebagai titik artikulasi. Bunyi yang
dihasilkan dengan cara arus udara ditutup rapat sehingga udara berhenti seketika,
lalu dilepaskan kembali secara tiba-tiba dan pita suara melakukan gerakan

membuka dan menutup secara cepat sehingga bergetar secara signifikan.



6)

8)

9
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Bunyi [t] merupakan bunyi hambat (plosif) apiko-alveolar nirsuara. Mekanisme
artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan ujung lidah (apeks) sebagai artikulator
dan menyentuh pangkal gigi (alveolum) atas sebagai titik artikulasi. Bunyi yang

dihasilkan dengan cara arus udara ditutup rapat sehingga udara berhenti seketika,

plta suara tidak melakukan gerakan
dlak signifikan.

Bunyi b ,q apiko-alveolar bersuara

lalu dilepaskan kembali secarau

membuka dan menutup.s .-

arus udara dialirkan lewat rongga hidung dan pita suara melakukan gerakan
membuka dan menutup secara cepat sehingga bergetar secara signifikan.

Bunyi [r] merupakan bunyi getar (tril) apiko-alveolar bersuara. Mekanisme
artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan ujung lidah (apeks) sebagai artikulator

dan menyentuh pangkal gigi (alveolum) atas sebagai titik artikulasi. Bunyi yang
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dihasilkan dengan cara arus udara ditutup dan dibuka berulang-ulang secara

cepat dan pita suara melakukan gerakan membuka dan menutup secara cepat
sehingga bergetar secara signifikan.

10) Bunyi [j] merupakan bunyi paduan (afrikatif) lamino-palatal bersuara

keterlibatan daun lidah (lamina) tengah

sebagai artikulator dan-fiie \\r.ﬂ- keras (palatal) sebagai titik

artikulasi. Bunyi / h‘?w M”H 7\; a ditutup tetapi kemudian

~./~’.-r. ﬁ\ ".‘QAS‘?I anmembukadan
6 «F‘ '% %,

Mekanisme artikulasinya d| hasil

12) [ U A JESES K palatal nirsuara. Mekanisme
artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan daun lidah (lamina) tengah sebagai
artikulator dan menyentuh langit-langit keras (palatal) sebagai titik artikulasi.
Bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara dihambat sedemikian rupa
sehingga udara tetap dapat keluar dan pita suara tidak melakukan gerakan

membuka dan menutup sehingga getarannyatidak signifikan.
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13) Bunyi [A] merupakan bunyi sengau (nasal) lamino-palatal bersuara. Mekanisme

14)

15)

16)

artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan daun lidah (lamina) tengah sebagai
artikulator dan menyentuh langit-langit keras (palatal) sebagai titik artikulasi.

Bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara yang lewat rongga mulut ditutup

rapat, tetapi arus udara dialirkan .-: hidung dan pita suara melakukan

hingga bergetar secara signifikan.

{ 1‘.\ amino-palatal nirsuara.

T #%?M“ NN, rsfizra. Mekanisme

US4 T\
I 70

= il M) das schaga titik

G‘an

artikulasi. E acilkea
STAKA

udara berhe ‘?"“"mm:‘iﬁf.‘-":m-:ﬂ?’: !

mel akukan gerakan membuka dan menutup secara cepat sehingga bergetar secara
signifikan.

Bunyi [t] merupakan bunyi hambat (plosif) dorso-velar bersuara. Mekanisme
artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan belakang lidah (dorsum) sebagai

artikulator dan menyentuh langit-langit lunak (velum) atas sebagai titik
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artikulasi. Bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara ditutup rapat sehingga
udara berhenti seketika, lalu dilepaskan kembali secara tiba-tiba dan pita suara

tidak melakukan gerakan membuka dan menutup sehingga getarannya tidak

signifikan.

menutup glotis (celah di antara kedua sel aput suara).



Uraian di atas dapat dikelompokkan pada tabel berikut ini.

Tabd 4.5. Ruas fonetis artikul atoris konsonan bahasa M akassar

Cara

Artikulasi

~ | Glotal

Bas \\mllh.ff/

e N4
~3

L . L T
VBesiza )
o za |

)
sengal(NEN) e 7 m "“’1""""" '
Getar (THES ﬂ"'lll“"*‘ﬁ; a
Luncuran ‘r[,';L s, R 4 y

§
2. Fonologi b‘ QQLETAKA th QPF&
a  Ruasvoka bahasandor
Bahasa Indonesia memiliki enam ruas vokal secara fonemis, yaitu; &/, i/, u/,
€/, a/, dan o/. Fonem /a/ memiliki alofon [a] dan [A], fonem /i/ memiliki alofon [i] dan
[1], fonem /u/ memiliki alofon [u] dan [U], fonem /e/ memiliki alofon [€] dan [¢], dan

fonem /a/ memiliki alofon [8]. Sehingga secara fonetik, bahasa Indonesia memiliki

sebelas bunyi, yaitu [a], [A], [i], [1], [u], [U], [e], [€], dan [3].
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Berikut ini diuraikan mekanisme fonetis artikul atoris setiap fonem pada ruas
vokal bahasa Indonesia.

1) Fonem /al dengan alofon [a dan [A] adalah bunyi yang dihasilkan oleh gerakan

lidah bagian tengah agak merata dan mulut pun terbuka lebar, tentu sgja dengan

memproduksi bunyi /i/, dengan bentuk bibir yang netral, tidak terentang dan juga
tidak membundar. Fonem /e/ adalah vokal tengah depan tak bulat (netral).

5) Fonem /s/ dengan fon [a] adalah bunyi yang dihasilkan oleh gerakan lidah bagian
tengah agak naik dengan bentuk bibir netral. Fonem /a/ adalah vokal tengah

sedang tak bulat.



6)
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Fonem /o/ dengan alofon [0] dan [9] adalah bunyi yang dihasilkan oleh gerakan
lidah bagian belakang naik tetapi agak lebih rendah daripada gerakan ketika

memproduksi bunyi /u/, dengan bentuk bibir sedikit membundar. Fonem /o/

adalah vokal tengah belakang bulat.

- \

Ny, 7N

Y - mi-Terbuka

Bagan 4.2. Ruas vokal bahasa Indonesia
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Status fonem dari setiap vokal di atas dapat dibuktikan dengan menggunakan
metode pasangan minimal padatabel berikut ini.

Tabel 4.6. Pasangan minimal (minimal pairs) ruas vokal bahasa Indonesia

Pasangan Kata . Ciri

Vokal Minimal Fonemik Fonetik

[mata]

2rdiri atas empat bunyi.
Kata /kami/ terdiri atas a k terdiri atas bunyi [K],
[a], [m], [u]. Jadi, pasangan kata minimal dari kedua kata tersebut memiliki tiga bunyi
yang sama, yaitu bunyi pertama, kedua, dan ketiga. Bunyi yang membedakannya
yaitu bunyi [i] pada kata /kami/ dan bunyi [u] pada kata /kamu/. Dengan demikian

dapat dibuktikan bahwa bunyi [i] dalam bahasa Makassar adalah sebuah fonem
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karena jika posisinya digantikan oleh bunyi [u], maka maknanya akan berbeda. Oleh
karena itu dengan sendirinya bunyi [u] juga adalah sebuah fonem untuk pasangan

minimum yang sama. Untuk vokal /a/, /e/, /al, dan /o/ dapat pula dijabarkan seperti

padavokal /i/ dan /u/.

':,ﬁ.
LG

e M ;rgii.af 1T
} al<al8 &‘ BcE Mg 15
ii ,,ig L Al YaSa &

Ciri Pembeda

b <batu» /batu/ [batu] b
<satu» [satu/ [satu] S

<potong» /poton/ [paton] )

P <sotong» /soton/ [soton] S
m <malam> /malam/ [malam] m
<malas» /malas/ [malas] S

w <awan> /awan/ [awan] w
<aman> /aman/ [aman] m
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<kafan> /kafan/ [kafAn]
<kapan>» /kapan/ [kapan]
<dekat> /dekat/ [dekat]
<lekat> /lekat/ [lekat]
<kutu> /kutu/ [kutu]
<kubu» /kubu/ [kubul]
<bulan» /bulan/ [bulan]
<bulat> /bulat/ [bulAt]
<kepala> Mepalal [kepala]
<kepada> 1 [kepada]
S [rAmbUt]

id A . ﬁ"{. bUt]

el

“OQ.“‘\!B‘<"N@“Q.—~*3C}'FP—Q.'O—'~

kel 5
s

b

g

h

Kk

m

n

C p

<khas> Ixasl [xAs] X
<tas» /tas/ [tAs] t
<tahu» /tahu/ [tahu] h
<tabu» /tabu/ [tabu] b
<iin> fiin/ [i?In] ?
<izin> lizin/ [izIn] z
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Pada tabel di atas, ruas konsonan /b/ diberi pasangan kata /batu/ dan /satu/.
Jika dilihat, kedua kata tersebut sangatlah mirip. Masing-masing terdiri atas empat
bunyi. Kata /batu/ terdiri atas bunyi [b], [a], [t], [u] dan kata /piring/ terdiri atas bunyi
[s], [a, [t], [u]. Jadi, pasangan kata minimal dari kedua kata tersebut memiliki tiga

bunyi yang sama, yaitu bunyi ké

—

etiga, dan keempat. Bunyi yang

g k
\M widan bunyi [§ pada kata /satul.

membedakannya yaitu bunyi
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Tabdl 4.8. Ruas fonetis artikul atoris konsonan bahasa Indonesia

Tempat o
83| 8
Artikulasi T 88|85
>S | ® | 4
car LI E:
Artikulas g | 7 5| = | ©
28 8 8 8 3
Hambat g ?
(Plosif) K
Paduan b 4 "
(Afrikati
G
(Fri "
C -f 'qlr
Seng 2 S
Getar ' =
Luncur
¥
¥ L J
- - - . f - -
3. Ciri-ciri S assar dan bahasa
. DF
Indonesia . 3

Ciri pembeda fonem bahasa Makassar dan bahasa Indonesia dapat diuraikan

dalam fitur pembeda padatabel di bawah ini.



Tabel 4.9. Ciri-ciri pembeda fonem bahasa M akassar
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Q

c

3
>

=]
-

-

<

Sil

+

+

Konl

+

+ |+
+ |+

+ |+

++

Ting

+ |+

+ |+

Ren

Bel

+|+

Ant

Kor

Ber

Mal

Bul
Lat

Tabel

L+ [+

<))

Sil

Konl

=+

Ting

Ren

Bel

I+

+

Ant

+ |+ [+
+ |+ [+

+|+
+ |+

+

+

+ |+
+ |+

+ 4+

+

++

+|+

+[+ |+

<

+ |+
+ |+

=+

+

Kor

+|+

+ |+

Ber

+ ]+ +

+ [+ +

+ |+ |+
+]+]

Mal

S EN

+ 4]

1

+ 4+
1
1

++ [+ ]+

+ ]+

+ 4]

++ [+ ]+

Bul

[+

[+

+ [+ ]+

Lat

Nas
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4. Kontrasruasvoka bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Berdasarkan jumlahnya, vokal bahasa Makassar dan bahasa Indonesia
sama-sama berjumlah lima fonem. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabd 4.11. Distribusi ruas vokal n dan bahasa Indonesia

Bahasa M akassaf . "5 . Bahasa Indonesia

,-l"-...l""i..!'

\f “*qv‘“*

[bakso]
[amAs]

[karana]
[kads]




Padatabel di atas, dapat diuraikan beberapa gejala sebagai berikut.
a. Kontrasvokal dengan gejala ketidakadaan perbedaan
Gejaa ketidakadaan perbedaan terjadi pada fonem vokal /a/, /i/, Iul, /el, lo/

pada kedua bahasa tersebut. Pada bahasa Makassar (B1), bunyi [a], [i], [u], [€], [0]

dilafalkan sama dalam bahasa Indonesi&.(B2).
1) Jal:lal \
pS MUH

/‘: AS
& ﬂtsKlS,q

3) ul: il

Bl
+ tinggi + tinggi
- rendah " - rendah
+ belakang . + belakang

+ bulat + bulat
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4) /el : /el
Bl B2

- tinggi - tinggi
- rendah " rendah -
- belakang belakang

- bulat - bulat

5) lol: /ol

a bahasa
M akasser e Oleh karena
itu, kont
b Kontr

Makassar (B1) memiliki dua butir fonem sedangkan pada B2 hanya memiliki satu
butir fonem. Fitur yang membedakan hanya pada [+ panjang] karena butir fonem /a:/
adalah bunyi suprasegmental pada tataran durasi bunyi. Fitur pembeda dapat

diuraikan pada notasi berikut ini.
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{/al lal} : Ial
Bl B2
[+ rendah J " {+ rendah J
a panjang " - panjang
c. Kontrasvoka dengan gejalake ic+clalam bahasa M akassar
Fonem vokal a 2 vokal tengah sedang tak
bulat yangt P“P al /a/ memiliki ciri
: 4'

d. Kontrasvoka dengan gejalabeda distribusi
Ruas voka dari kedua bahasa menempati posisi awal kata, tengah kata, dan

akhir kata seperti pada tabel kontras ruas vokal di atas.
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e. Kontrasvokal dengan gejalatidak ada persamaan pada bahasa Indonesia
Ruas vokal bahasa Makassar ditemukan fenomena bunyi suprasegmental
vokal dan aofon tertentu pada kata. Fenomena tersebut terjadi pada bunyi [u:] pada

kata [u:lara?] ‘ular’ dibandingkan dengan bunyi [u] pada kata [lacU?] ‘licin’.

Penekanan bunyi tersebut pun
seperti bunyi [a] pada katafeg

si untuk membedakan makna kata,

h delapan belas

fonem sedanc o thasa : “m.  Perbandingan



Tabd 4.12. Distribusi ruas fonem konsonan bahasa M akassar dan bahasa Indonesia

Bahasa M akassar Bahasa Indonesia
K Fonemik Fonetik K Fonemik Fonetik
/battalak/ [batala?] /batu/ [batu]
b /lakbbu/ [1A?bu] b [/tabu/ [tabu]
- - [/rebab/ [rebab]
/Cakdi/
¢ | /monconbulo/

[care]

Al
\\\l“ll lrjl?f/
..f \:.'}

r
I £ T A,
0 ‘{ | /} R

xh /f*fnu“k

[pAnjAn]
[kalav]
k [takUt]
[tarlK]
Ixad/ [xAs]
X laxir/ [axlr]
/lekok/ [leka?] Nlicin/ [licin]
[ /ularak/ [u:lara?] [ fdir/ [alr]
- - /tebal/ [tebal]
/mallak/ [mATA?] Imatahari/ [Tf]‘ta‘;‘nh:]r 1
m [tamparan/ [tAmpa:ran] m /namal
- - /garam/ [garam]
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n /nipisik/ [ni:pisl?] /namal [nama]
/linai/ [inai] n /penuh/ [penUh]

- - /bulan/ [bulan]

Injissen/ [nisen] Inanal [nana]

n /binana/ [binana] n /bunal [buna]
[tamparan/ [tAmpa:ran] /tulan/ [tulan]

/hawal [Aawa] /Rafi/ [ Aafi

i /fiekferek/ [fie?Phere?] i /bafiak/ [bafink]
/pokkolok/ [penUh]

p Inipisik/ [apUn]

Pada tabel di atas, dapat diuraikan beberapa kontras konsonan bahasa
Makassar dan bahasa Indonesia bahwa: (1) konsonan ¢ dalam bahasa Makassar
memiliki perbedaan dengan konsonan ¢ pada bahasa Indonesia, (2) konsonan f/, x/, fl,

dan z dalam bahasa Indonesia tidak terdapat dalam konsonan bahasa Makassar, dan
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(3) adanya gabungan dua konsonan (gugus konsonan) yang serupa dalam bahasa
Makassar yang menghasilkan pemanjangan fonem yang disebut geminasi seperti pada
kata battalak [bafala?] ‘berat’ dengan memberikan tanda [~ ] di atas konsonan yang

mengalami geminasi.

Adapun perbandingan an bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

1‘. “!l_?' ]
\, iy l’ .
IS
ﬂﬂ_ﬂl'lwﬂ;qh

)
1 'F;F
|

(Afrikatif)

Geseran

(Frikatif)

Sampingan (Lateral)

Sengau (Nasal) m m nin Al Al n|n
Getar (Tril) ror

Luncuran (Semivokal) WA yly
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a. Kontras konsonan dengan gejala ketidakadaan perbedaan

Gejada ketidakadaan perbedaan antara ruas konsonan bahasa Makassar (B1)
dan bahasa Indonesia (B2) cukup banyak dan sepertinya gejaa tersebut berlaku
umum pada semua bahasa di dunia. Tidak ada bahasa yang benar-benar memiliki

daftar fonem yang hampir berbeda serfiianya dengan fonem-fonem bahasa lainnya.

bunyi tril apiko-alveol ) : i 20 bunyi semivokal

|amino-alveola

1) /bl:/bl
Bl B2
+ anterior + anterior
- korond n - korond
+ bersuara + bersuara

- malar - malar



2) Ipl:lpl

Bl

+ anterior
- koronal
- bersuara
- malar

3) Idi:idl

B2

+ anterior

" - koronal

- bersuara

72



6) /k/:/k/
Bl B2
/+ konsonan ) /+ konsonan
+ tinggi . + tinggi
+ belakang + belakang
-bersuara - | " | -bersuara - 4
malar
o _

7 1?12

9) N/
B1

+ rendah
- belakang
- bersuara
+ maar
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10) /9 : /I
Bl B2
+ anterior + anterior
+ koronal ] + koronal
- bersuara . bersuara
+ maar + maar

1) N

Bl

+ anterior

+ koronal
+ nasd
14) /o I/
B1 B2
+ tinggi + tinggi
- belakang " - belakang
+ korona + koronal

+ nasd + nasd
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15) In/: In/

Bl B2
+ tinggl " + tinggi
+ nasal "

16) Irl : Irl

18) Iyl : Iyl
Bl B2
K- silabel N / silabel N
- konsonan . - konsonan
+ sonoran + sonoran
+ tinggi " | + tinggi
- belakang - belakang

K+ malar Dy K+ malar )
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b. Kontras konsonan dengan gejala fenomena konvergen

Fenomena konvergen bahasa Makassar (B1) pada bahasa Indonesia (B2)
tidak terlihat, sebab keseluruhan ruas konsonan Bl sudah terdapat pada ruas
konsonan B2.

c. Kontras konsonan dengan gejaa két'dakadaan dalam bahasa M akassar

Terdapat empat konttas ag menunjukkan ketidakadaan dalam
/F] 5 Ml.,- IH dResia (B2) tersebut yaitu,
\*\

pu¥ arior, + koronal, +

+anterior

m | +korona
g a | thersuara

+ maar
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2) @Il
B1 B2

K+ tinggi )

m | -belakang
s | Tkorona

d. Kontras konsonan dengan gejala beda distribusi

Pada bahasa Makassar (B1), hanya fonem k dan n yang menempati awal

kata, tengah kata, dan akhir kata dalam distribusi fonem konsonan. Oleh karena itu,
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jika dikontraskan dengan konsonan bahasa Indonesia, terdapat sepuluh konsonan
yaitu, konsonan b/, d/, b/, I/, m/, n/, p/, r/, ¢/, dan t/. Pengontrasan konsonan dalam
distribus pada kata hanya memiliki satu perbedaan yaitu, kesepuluh konsonan B1

terdistribusi pada awal kata dan tengah kata sga, sedangkan konsonan B2

dilihat bahwa fonem b berade’@ G ok ] ‘berat’ dan tengah kata

lakbbu [1A?bu] ‘panja ol sedatislanstonem [ hetatladi awal kata batu [batu],

Kontras fitur pembeda fonem /¢/ bahasa Makassar dan fonem /c/ bahasa

Indonesia hanya pada fitur [-koronal] untuk [€] dan fitur [+ koronal] untuk [c]. Fitur

tersebut dapat dilihat pada notasi berikut ini.
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¢l Icl
Bl B2
- |atera - |aterd
- korond [ + koronal
- bersuara - bersuara

+ tinggi + tinggi

e | A
r“ L VI.aK dSSel J
m # ﬁ%i, *ﬁ\

i 15 "l'r._ f SN "
\?’-’G’ -\/: q“‘ \\ ' . velar [n] akan

berasimilasi menjadi bunyi-n o-alVe omorgan) jika terletak
sebelum konsonan frikatif lamino-palatal [j] pada awa kata dasar, seperti
pada kata berikut ini.

/an- + mempo/ [amempd]  ‘memotong’

[an- +jaik/ [anja:1?] ‘menjahit’
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2) Penyisipan konsonan nasal [n] dengan rumus fonologis, @ —> n/__V.
penyisipan konsonan [n] terjadi ketika bunyi [n] berada sebelum bunyi vokal
pada awal kata dasar sehingga menghasilkan bunyi geminasi, seperti pada

kata berikut ini.

/an- +ondan/  [Afjo:ndan]

[ak- +tu:nu/  [Afu:nu] ‘membakar’
/ak- + sare/ [ASa:re] ‘memberi’

[ak- + Corek/  [aCo:re?] ‘mencoret’
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b. Prosesfonologis bahasa Indonesia (B2)
1) Asimilasi konsonan [n] ke nasal bilabial [m]. Bunyi [n] akan berasimilasi
menjadi bunyi [m] jika berada sebelum bunyi konsonan [b], [p], dan [m].
Rumus fonologisnya yaitu; n —> m/_b, n — m/_p, n — m/_m, yang

dapat dilihat pada kata berikut,it:

7. Faktor-faktor terjad nasis ' Bahasa dan Sastra

Indonesia FKIP Unismuh M akassar

Pada pendlitian ini, interferensi hanya difokuskan kepada interferensi aspek
fonologi sgja. Interferensi fonologi yang terjadi pada penutur bahasa Makassar
sebagal bahasa pertama (B1) terhadap pelafalan bahasa Indonesia sebagai bahasa

kedua (B2) yaitu interferensi overdiferensial. Interferensi overdiferensias adalah
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penyisipan/ penambahan fonem pada kata (baik awal, tengah, maupun akhir) dalam
bahasa kedua (B2) dan pengubahan fonem dengan ciri fitur yang mirip. Interferensi
overdiferensiasi bahasa Makassar terhadap penggunaan bahasa Indonesia adalah

sebagal berikut.

a Penutur bahasa Makassar dalér

alanan bahasa Indonesia sering

menambahkan fonem ,,/ 2 vang memiliki fonem akhir /n/,
sehingga 4}*‘,5
<

] dilafalkan menjadi

[keluar], kata <menjac afalke enjadi” [menjadi], dan kata
<meludah> [maludah] dilafalkan menjadi [meludah].

Terjadinyainterferensi pada penutur dwibahasawan dengan bahasa M akassar

sebagal B1 dan bahasa Indonesia sebagal B2 disebabkan penutur masuk dalam

kategori dwibahasawan koordinatif atau sejgjar. Kategori ini  memungkinkan

dwibahasawan dalam penggunaan kedua bahasa saling mempengaruhi. Hal ini juga
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disebabkan karena dwibahasawan berada pada diglosia penutur kedua bahasa
tersebut. Pada fenomena interferensi, diglosia atau masyarakat multilingual sangat

memengarui seorang dwibahasawan.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian;;"dapat ditarik beberapa simpulan sebagai

berikut.

jari ruas vokal
3 ruas konsonan
dalam bahasa

memiliki 23 ruas

3. Kontras ruas voka bahasa Makassar dan bahasa Indonesia memiliki gejala
ketidakadaan perbedaan sebanyak lima butir, fenomena konvergen hanya satu
butir, gejala ketidakadaan dalam bahasa Makassar hanya satu butir, gejala tidak
ada persamaan pada bahasa Indonesia hanya satu butir, dan tidak memiliki

kontras vokal pada gejala distribusi dan fenomena divergen.

84
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4. Kontras ruas konsonan bahasa Makassar dan bahasa Indonesia memiliki gejala
ketidakadaan perbedaan sebanyak 18 butir, gejala ketidakadaan pada bahasa
Makassar sebanyak empat butir, gegjala beda distribusi hanya satu butir, gegjala
tidak ada persamaan hanya satu butir, dan tidak memiliki kontras konsonan pada

fenomena konvergen dan diverge

1. Mengingat upaya untuk terus membina penggunaan bahasa Indonesia
berdasarkan EY D dan tetap melestarikan penggunaan bahasa daerah, disarankan
untuk memperbanyak penelitian tentang kontrastif linguistik terutama aspek
fonologis yang merupakan dasar dari semua aspek kebahasaan agar

meminimalisir adanya interferensi kebahasaan.
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2. Karena keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti, hasil pendlitian ini masih
memiliki banyak kekurangan dalam pengkgian dan penganaisisannya. Oleh
karena itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam
pada judul penelitian yang relefan.

3. Analisis kontrastif tidak dap h dari analisis kesalahan berbahasa (anakes)

dalam rangka mengungkep
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MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA

KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN

SASTRA  FAKULTAS KEGURUAN DAN

PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

MAKASSAR”
Nomor Urut Sampel 111
Nama Lengkap : Sri Wahyuni R.
Tempat/ Tanggal Lahir :Sungguminasa, 09,September 1996
Alamat Sekarang :J.Gagak, Sungetiiinasa
Agama :
Asal
Kelas/ Angkatan
Program Studi
Jurusan/Fakultas/Univ
Suku

Bahasa Pertama

Alamat E-M
Alamat Medi

Orang Tua

- Ayah

Nama Lengkap

- Gelar Daeng/
Agama
Profesi
Alamat
Suku

- Bahasayang Dikuas

- lbu

Nama Lengkap :

Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Rannu

Agama : Islam

Profesi 20

Alamat : Sungguminasa

Suku : Makassar

Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Bugis

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampdl ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Y ang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.
Sampel yang akan digunakan sebanyak 20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian ”ANALISIS KONTRASTIF  FONOLOGIS
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA

BAHASA

KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN

SASTRA  FAKULTAS KEGURUAN DAN

PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

MAKASSAR”
Nomor Urut Sampel 112
Nama Lengkap ‘Rahmat Kurniawan.
Tempat/ Tanggal Lahir :Gowa, 10 Maret 1996

Alamat Sekarang
Agama

Asal

Kelas/ Angkatan
Program Studi
Jurusan/Fakultas/Univ
Suku

Bahasa Pertama (16

Bahasa K edua (k@ .*-':S“ a ‘u‘ t

Nomor Pon&§ = 082395215073

Alamat E-M \ e~ ‘q&&‘;“ﬂw:
Alamat Media J: ‘%j""ﬁm

:Dg. Tatalll

Orang Tua

- Ayah

Nama Lengkap

- Gelar Daeng/
Agama
Profesi
Alamat
Suku

- Bahasayang Dikuas

- lbu

Nama Lengkap : Suma

Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Sumanti
Agama : Islam

Profesi 20

Alamat . Sapaya

Suku : Makassar
Bahasa yang Dikuasai : Bahasa M akassar

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampdl ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Y ang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.
Sampel yang akan digunakan sebanyak 20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian ”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA

MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA

KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN

SASTRA  FAKULTAS KEGURUAN DAN

PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel 13

Nama Lengkap ‘Nurtagwa.

Tempat/ Tanggal Lahir :Tamacinna, 25 Maret 1997
Alamat Sekarang :Tamacinna
Agama

Asal

Kelas/ Angkatan
Program Studi
Jurusan/Fakultas/Univ
Suku

Bahasa Pertama

Nomor Ponsg 082:

L]
Al E-M n "E'-'W‘“
bl » 'bt

Alamat Medi

Orang Tua

- Ayah 7.
NamaLengka\o L S ;"'}'r ara k.
Gelar Daeng/ #‘,l{ 3

Agama s
Profes - Pens
Alamat
Suku
- Bahasayang Dikuas
- lbu

Nama Lengkap :

Gelar Daeng/ Paddaengang : Daeng Cera

Agama : Islam

Profesi 20

Alamat : Tamacinna

Suku : Makassar

Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampdl ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Y ang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.
Sampel yang akan digunakan sebanyak 20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian ”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA

MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA

KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN

SASTRA  FAKULTAS KEGURUAN DAN

PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

MAKASSAR”
Nomor Urut Sampel 114
Nama Lengkap ‘Wadliah
Tempat/ Tanggal Lahir :Sileo, 13 Desember 1996

Alamat Sekarang
Agama

Asd

Kelas/ Angkatan
Program Studi
Jurusan/Fakultas/Univ
Suku

Bahasa Pertama

Alamat E-M
Alamat Medi

Orang Tua

- Ayah

Nama Lengkap

- Gelar Daeng/
Agama
Profesi
Alamat
Suku

- Bahasayang Dikuas

- lbu

Nama Lengkap :

Gelar Daeng/ Paddaengang |-

Agama : Islam

Profesi 20

Alamat : Sileo

Suku : Makassar

Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampdl ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Y ang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.
Sampel yang akan digunakan sebanyak 20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian ”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA

MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA

KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN

SASTRA  FAKULTAS KEGURUAN DAN

PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

MAKASSAR”
Nomor Urut Sampel 015
Nama Lengkap :Sukardi
Tempat/ Tanggal Lahir :Gowa, 03 Mei 1994

Alamat Sekarang

Agama

Asd

Kelas/ Angkatan

Program Studi

Jurusan/Fakultas/Univ

Suku

Bahasa Pertama

e

b o

Nomor Ponsg

Alamat E-M \

Alamat Media s

Orang Tua

- Ayah

Nama Lengkap

- Gelar Daeng/
Agama
Profesi
Alamat
Suku

- Bahasayang Dikuas

- lbu

Nama Lengkap :

Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Rannu

Agama : Islam

Profesi 20

Alamat : Lemoa

Suku : Makassar

Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampdl ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Y ang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.
Sampel yang akan digunakan sebanyak 20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian ”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA

MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA

KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN

SASTRA  FAKULTAS KEGURUAN DAN

PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

MAKASSAR”
Nomor Urut Sampel .16
Nama Lengkap :Fakhrul
Tempat/ Tanggal Lahir :Makassar, 27 Sep

Alamat Sekarang :Limbung
Agama :
Asd

Kelas/ Angkatan
Program Studi
Jurusan/Fakultas/Univ
Suku

Bahasa Pertama (I
Bahasa K edua (&l

Alamat E-M
Alamat Medi

Orang Tua

- Ayah

Nama Lengkap

- Gelar Daeng/
Agama
Profesi
Alamat
Suku

- Bahasayang Dikuas

- lbu

Nama Lengkap : '

Gelar Daeng/ Paddaengang :Dg. Te’ne

Agama : Islam

Profesi 20

Alamat : Limbung

Suku : Makassar

Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampdl ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Y ang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.
Sampel yang akan digunakan sebanyak 20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian ”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA

MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA

KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN

SASTRA  FAKULTAS KEGURUAN DAN

PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

MAKASSAR”
Nomor Urut Sampel 117
Nama Lengkap ‘Rosita
Tempat/ Tanggal Lahir :Makassar,1Mei 1996

Alamat Sekarang
Agama

Asd

Kelas/ Angkatan
Program Studi
Jurusan/Fakultas/Univ
Suku

Bahasa Pertama

Alamat E-Mal
Alamat Medias

Orang Tua

- Ayah

Nama Lengkap

- Gelar Daeng/
Agama
Profesi
Alamat
Suku

- Bahasayang Dikuas:

- lbu

Nama Lengkap :

Gelar Daeng/ Paddaengang |-

Agama : Islam

Profesi (IRT

Alamat : Gowa

Suku : Makassar

Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampdl ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Y ang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.
Sampel yang akan digunakan sebanyak 20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian ”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA

MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA

KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN

SASTRA  FAKULTAS KEGURUAN DAN

PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

MAKASSAR”
Nomor Urut Sampel .18
Nama Lengkap ‘Rispa
Tempat/ Tanggal Lahir : Borong Rappo, 13 Desember 1996

Alamat Sekarang
Agama

Asd

Kelas/ Angkatan
Program Studi
Jurusan/Fakultas/Univ
Suku

Bahasa Pertama (I
Bahasa K edua (&l

:Borong Rappo

Alamat E-M
Alamat Medi

Orang Tua

- Ayah

Nama Lengkap

- Gelar Daeng/
Agama
Profesi
Alamat
Suku

- Bahasayang Dikuas

- lbu

Nama Lengkap :

Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Minne

Agama : Islam

Profesi 20

Alamat : J. Maino (Borong Rappo)

Suku : Makassar

Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampdl ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Y ang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.
Sampel yang akan digunakan sebanyak 20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian ”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA

MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA

KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN

SASTRA  FAKULTAS KEGURUAN DAN

PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel 119

Nama Lengkap :Anwar Muharram

Tempat/ Tanggal Lahir :Pallangga, 150ktaber 1995
Alamat Sekarang
Agama

Asal

Kelas/ Angkatan
Program Studi
Jurusan/Fakultas/Univ
Suku

Bahasa Pertama

Alamat E-M
Alamat Medi

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap g L
- Gelar Daeng/ P »@;’ 'ﬁg,l‘
Agama -
Profes G “':'\
Alamat
Suku
- Bahasayang Dikuas
- lbu

Nama Lengkap :

Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg.Kebo

Agama : Islam

Profesi 20

Alamat : Pallangga

Suku : Makassar

Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampdl ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Y ang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.
Sampel yang akan digunakan sebanyak 20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian ”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA

MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA

KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN

SASTRA  FAKULTAS KEGURUAN DAN

PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel :20

Nama Lengkap :Rahmat Hidayat

Tempat/ Tanggal Lahir :Anasappu, 8 Februari 1996
Alamat Sekarang :Bontonompo
Agama :
Asal

Kelas/ Angkatan
Program Studi
Jurusan/Fakultas/Univ
Suku

Bahasa Pertama

Alamat E-M
Alamat Medi

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap
- Gelar Daeng/
Agama
Profesi
Alamat
Suku
Bahasa yang Dikuase
Ibu

Nama Lengkap s
- Gelar Daeng/ Paddaengang : Daeng Kanang
Agama :Islam
Profesi : Guru
Alamat : Bontonompo
Suku : Makassar
Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Y ang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.
Sampel yang akan digunakan sebanyak 20 sampel.
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DOKUMENTAS

Gambar 1.2. Proses perekaman suara Supianti menggunakan alat

perekam (recorder) di dalam ruangan kelas



Gambar 1.4. Proses perekaman suara Fakhrul menggunakan alat perekam

(recorder) di dalam ruangan kelas



Gambar 1.6. Proses perekaman suara Rahmat Kurniawan menggunakan

alat perekam (recorder) di dalam ruangan kelas



RIWAYAT HIDUP

Muh. Aswar. Dilahirkan di Malili Kabupaten Luwu Timur

pada tangga 16 Desember 1990, dari pasangan Ayahanda
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